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RINGKASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Penerapan Teknologi
Produksi dan Pengolahan Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) Skala UMKM untuk Pangan
Fungsional dan Sumber Protein Nabati” dilakukan berdasarkan latar belakang bahwa
jamur tiram merupakan jenis jamur konsumsi yang dapat diproduksi pada skala rumahan
ataupun industri. Jamur tiram memiliki kandungan nutrisi dan komponen metabolit
sekunder yang baik untuk kesehatan. Sehingga berpotensi untuk dilakukan
pengembangan. Pengabdian ini dilakukan pada tanggal 3 sampai 25 Desember 2022.
Mitra kegiatan pengabdian adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) Sadar Tani Muda yang
didirikan oleh sekelompok anak muda yang sadar akan potensi dirinya sebagai generasi
harapan masyarakat. KTH Sadar Tani Muda beralamatkan di Kampung Bojong RT 11
RW 03 Desa Bojongmurni Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor. Pemilihan KTH Sadar
Tani Muda sebagai mitra pengabdian dikarenakan jarak lokasi dari Universitas Djuanda
relatif dekat yaitu 9,6 km dan KTH Sadar Tani Muda juga memiliki jenis usaha
pengolahan hasil pertanian yang sejalan dengan topik pengabdian. Kegiatan diawali
dengan kunjungan lapangan ke lokasi mitra untuk mengetahui permasalahan dan solusi
secara bersama. Terdapat dua kegiatan utama dalam pengabdian ke KTH Sadar Tani
Muda yaitu bimbingan teknis budidaya jamur tiram dan cara produksi. Sebelum
pelaksanaan bimbingan teknis, terlebih dahulu dilakukan pemesanan baglog jamur tiram,
pembersihan lahan dan pembuatan kumbung. Kumbung dibuat berdasarkan standar
keamanan pangan yang ada supaya dapat mengoptimalkan hasil panen jamur tiram.
Setelah kumbung selesai, dilakukan kegiatan pembudidayaan dan pemeliharaan jamur
tiram oleh anggota KTH Sadar tani yang didampingi oleh tim pengabdian. Terdapat 4500
baglog jamur tiram yang ada di dalam kumbung. Kegiatan bimbingan teknis dilakukan
pada tanggal 17 Desember 2022 dengan rangkaian acara yaitu pembukaan, penyampaian
materi dan praktik pembuatan produk olahan jamur tiram. Materi tentang Budidaya jamur
tiram disampaikan oleh Narasumber yang merupakan praktisi pada usaha dan budidaya
Jamur Tiram. Selanjutnya materi tentang pengolahan jamur tiram disampaikan oleh salah
satu tim pengabdian. Sebelum diberikan materi, peserta diminta mengisi lembar pretest
dan diakhiri dengan post test. Keesokan harinya, kegitan dilanjutkan dengan praktik
pengolahan produk jamur tiram berupa crispy tiramuda dan nugget tiramuda. Pengabdian
ini diakhiri dengan kuliah praktisi yang dilakukan secara online dengan narasumber yang
berasal dari luar institusi dan workshop tentang prospek bisnis jamur tiram. Keluaran dari
hasil pengabdian ini berupa artikel ilmiah yang sudah mendapat Acceptance Letter pada
kegiatan Bogor International Conference for Applied Science, Artikel yang dimuat pada
media lokal yaitu website Universitas Djuanda dan Pakuan Raya, artikel yang dimuat
pada media online nasional yaitu Kumparan, video kegiatan yang diunggal di laman
youtube, sertifikat HKI berupa poster, dan modul kegiatan. Adapun manfaat kegiatan ini
khususnya bagi mitra adalah menggerakkan perekonomian KTH Sadar Tani Muda
melalui kegiatan budidaya dan pengolahan produk jamur tiram. Selama kegiatan
berlangsung terdapat kendala yang dihadapi yaitu waktu Pembangunan rumah produksi
dan kumbung sangat singkat. Kemudian anggota KTH Sadar Tani belum memiliki
pemahaman yang sama untuk kegiatan pemeliharaan dan kaum ibu-ibu dari anggota KTH
memiliki keterbatasan pengetahuan untuk pengembangan produk olahan jamur tiram
lebih lanjut serta pemasaran yang masih terbatas. Sehingga tindak lanjut dari kendala
tersebut perlu dilakukan manajamen waktu yang lebih baik dan adanya pendampinya
secara berkelanjutan dari pihak Universitas. Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan
pengabdian ini adalah Budidaya Jamur Tiram di KTH Sadar Tani Muda diawali dengan
penyediaan bibit dan pembuatan



kumbung. Pembuatan kumbung sudah disesuaikan dengan persyaratan budidaya seperti
sirkulasi udara yang harus cukup. Kemudian pengolahan jamur tiram berupa produk
Crispy dan Nugget dilakukan pengemasan ke dalam standing pouch dan wadah plastik
jenis Polypropylene (PP). Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh tim dari Fakultas
Ilmu Pangan Halal yang terdiri atas Dr. Ir. Helmi Haris, M.S sebagai ketua dan anggota
yaitu Dr. Ir. Ridwan Rahmat, M.Agr, Tiana Fitrilia, S.Pd., M.Si, Ahmad Syarbaini, S.TP.,
M.Si, Amar Ma’ruf, Ir., M.Si, Dede Juanda, B.Sc., S.Si., M.TP, Naila Fathi Isnazaki
Hafiyya, Aulia Dinda Wahyuni, Wildan Saputra dan Restu Akim. Pengabdian ini
merupakan Program Insentif Pengabdian Masyarakat Terintegrasi dengan MBKM
Berbasis Kinerja IKU bagi Perguruan Tinggi Swasta dengan skema Kemandirian
Masyarakat (KKM) yang mendapat pembiayaan dari Sekretariat Ditjen Pendidikan
Tinggi, Riset dan Teknologi, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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BAB 1. PENDAHULUAN

Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) adalah salah satu jenis jamur yang secara

spesifik tumbuh di negara tropis seperti Indonesia. Jamur Tiram ditumbuhkan pada

media merang atau jerami yang merupakan limbah dari proses pengolahan padi. Oleh

karena itu, umumnya daerah sentra produksi padi sekaligus menjadi daerah sentra

produksi jamur merang. Kabupaten Karawang adalah salah satu daerah sentra produksi

jamur tiram di Propinsi Jawa Barat. Dinas Pertanian Kabupaten Karawang merilis data

bahwa terdapat sekitar 70% dari total jumlah petani penghasil jamur merang terdapat di

Kabupaten Karawang. Hal ini dapat dikorelasikan dengan ketersediaan jerami sebagai

media tanam jamur merang yang cukup melimpah di Kabupaten Karawang.

Pada suhu ruang, jamur tiram segar hanya mampu disimpan antara 1-2 hari (1).

Masa simpan jamur merang segar dapat mencapai 6 hari dalam penyimpanan jamur

tiram menggunakan kemasan plastik mika film berbahan polyvinyl chloride (PVC)

pada suhu penyimpanan 15oC (2) atau pengemasan terkendali pada suhu penyimpanan

12oC (3). Masa simpan jamur tiram dapat meningkat hingga mencapai 10 hari setelah

panen dengan melakukan penyimpanan jamur tiram di dalam larutan yang telah

ditambahkan zat aditif (4).

Penelitian mengenai identifikasi dari beberapa varietas jamur telah banyak

dilakukan. Selain itu, perbedaan genus dan spesies jamur memiliki perbedaan

komposisi kimia yang terkandung di dalamnya sehingga berpengaruh terhadap varian

produk olahannya (5). Jamur tiram mengandung berbagai jenis nutrisi yang bermanfaat

bagi kesehatan tubuh manusia, seperti karbohidrat, protein, dan lemak. Beberapa jenis

nutrient esensial yang terdapat di dalam jamur tiram antara lain asam amino (asam

glutamat, prolin, fenilalanin, lisin, histidin, dan lain-lain), asam lemak (laurat, palmitat,

oleat, lenoleat, dan lain lain), kalium, kalsium, dan fosfor (4).

Beberapa studi menunjukkan bahwa jamur memiliki potensi sebagai bahan

antioksidan dan nutraseutikal ditunjukkan dengan adanya efek untuk mencegah

terjadinya stres oksidatif dalam sistem (6),dan dapat memberikan efek terapi berupa

menurunkan efek peradangan pada paru-paru (7) dan ginjal (8), serta mencegah

penurunan sistem memori pada pasien penderita Alzheimer (9). Keterbatasan

permodalan yang dimiliki menjadi kendala lain bagi petani untuk membangun

kumbung yang memadai bagi pertumbuhan jamur merang dan mendapatkan bibit yang

berkualitas. Hal ini berpengaruh terhadap produktivitas jamur tiram yang sensitif



terhadap perubahan iklim. Selain itu, sulitnya mendapatkan jerami yang berkualitas

untuk media tanam mendorong sebagian petani melakukan modifikasi media

menggunakan limbah selain biomassa pertanian yang dinilai lebih murah dan mudah

didapatkan, seperti limbah kardus/kertas. Dalam suatu studi menunjukkan bahwa

penggunaan limbah kertas sebagai campuran media tanam menyebabkan terjadinya

cemaran logam berat pada jamur seperti Zn, Cu, Ni, Cd, Co, dan Pb melebihi ambang

batas (10) sehingga jamur yang dihasilkan tidak memenuhi syarat keamanan pangan.

Oleh karena itu, penyediaan kumbung yang memenuhi syarat keamanan pangan mutlak

diperlukan untuk menghasilkan jamur tiram yang aman untuk dikonsumsi (11).

Kelompok sasaran pengabdian ini adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) Sadar

Tani Muda, merupakan kelompok tani yang didirikan oleh sekelompok anak muda yang

sadar akan potensi dirinya sebagai generasi muda yang menjadi harapan masyarakat

sekitarnya.



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN

2.1 Tujuan

Kegiatan Pengabdian ini bertujuan memberikan pemahaman dan keterampilan

kepada UMKM tentang budidaya jamur tiram dengan pembuatan kumbung yang

memenuhi standar keamanan pangan dan melakukan pengolahan jamur tiram menjadi

produk pangan yang bernilai jual tinggi.

2.2 Sasaran

Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok Tani Hutan (KTH)

Sadar Tani Muda yang berdiri tahun 2020 dengan nomor izin kelompok 522/01/I/2020

Tahun 2020. Adapun jenis usaha kelompok yaitu budidaya lebah madu dan pengolahan

hasil pertanian. KTH Sadar Tani Muda beralamatkan di Kampung Bojong RT 11 RW 03

Desa Bojongmurni Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan di KTH Sadar Tani Muda mulai tanggal 3

hingga 25 Desember yang terdiri atas 2 kegiatan utama yaitu Bimbingan Teknis budidaya

jamur tiram dan pengolahan menjadi produk pangan berupa stik jamur tiram dan nugget

jamur tiram. Adapun dalam pelaksanaannya terbagi menjadi beberapa tahapan seperti

pada Tabel 1.

3.1 Bimbingan Teknis Budidaya Jamur Tiram

Tahapan awal dalam kegiatan pengabdian ini adalah pengurusan surat tugas dari

Universitas Djuanda ke mitra yaitu KTH Sadar Tani Muda. Kemudian dilakukan tinjauan

lapangan untuk mengidentifikasi kondisi existing budidaya jamur tiram di tingkat petani

bersama dengan anggota KTH Sadar Tani Muda. Hasil tinjauan lapangan diputuskan

bahwa lokasi yang akan dijadikan sebagai rumah produksi jamur tiram (Kumbung)

berada di samping sekretariat KTH Sadar Tani Muda dengan ukuran kumbung 5 m x 5

m. Sebelum dilakukan pembudidayaan dan pemeliharaan jamur tiram, bibit jamur tiram

dipesan terlebih dahulu ke rekanan sebanyak 4500 baglog dan dilakukan pembersihan

lahan serta pembuatan kumbung.

Kegiatan bimbingan teknis dilakukan selama 2 hari yaitu Sabtu dan Minggu, 17-18

Desember 2022 dengan peserta yaitu anggota KTH Sadar Tani Muda. Sebelum

penyampaian materi, peserta kegiatan diberi pre test berupa pertanyaan-pertanyaan

terkait budidaya dan pengolahan jamur tiram (Lampiran 7). Materi Budidaya jamur

Tiram disampaikan praktisi budidaya jamur tiram dan materi pengolahan disampaikan

oleh salah satu tim pengabdian (Lampiran 4). Setelah pemaparan materi, peserta diberi

soal post test dengan tipe soal yang sama untuk mengetahui tingkat pemahamahan

peserta. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta

setelah mendapatkan materi (Lampiran 9).

3.2 Bimbingan Teknis Cara Produksi dan Penanganan Hasil Panen

Setelah mengikuti kegiatan bimbingan teknis budidaya jamur tiram pada hari

Sabtu, kaum ibu dari anggota KTH Sadar Tani Muda dilibatkan dalam proses bimbingan

teknis cara produksi dan penanganan hasil panen. Sebelum praktik langsung pembuatan

produk olahan jamur tiram, peserta diberi modul dan penjelasan terlebih dahulu terkait

pengolahan. Kegiatan pengolahan ini dibantu oleh tim mahasiswa yaitu Naila Fathi

Isnazaki Hafiyya dan Aulia Dinda Wahyuni. Produk olahan jamur tiram yang diproduksi



adalah Crispy Jamur tiram yang diberi nama “Crispy Tiramuda” dan Nugget jamur tiram

dengan nama “Nugget Tiramuda”. Produk yang dihasilkan secara sensori sudah dapat

diterima namun perlu pengembangan lebih lanjut sebelum masuk ke tahapan pemasaran.

Produk Crispy Tiramuda dikemas ke dalam kemasan plastik standing pouch, sementara

untuk nugget dimasukkan ke dalam box plastik jenis Polypropylene (PP).

Kegiatan berikutnya adalah Workshop yang dilakukan pada Sabtu, 24 Desember

2022. Tujuan diselenggarakannya workshop adalah memberikan pemahaman lebih lanjut

dan membuka ruang diskusi kepada anggota KTH Sadar Tani Muda tentang prospek

usaha jamur tiram. Kegiatan bimbingan teknis budidaya dan pengolahan produk ditutup

dengan pemberian kesan dan masukan serta foto bersama. Kegiatan tambahan yang

dilakukan pada kegiatan pengabdian ini adalah kuliah praktisi yang mendatangkan

narasumber dari luar. Kegiatan kuliah praktisi ini memberikan motivasi untuk para

anggota KTH Sadar Tani dan juga mahasiswa dalam mengambil peluang dan menjalani

usaha jamur tiram.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian di KTH Sadar Tani Muda

No Nama Judul Kegiatan Hari,
Tanggal/Waktu

Keterangan

1 Helmi Haris
Ahmad
Syarbaini Amar
Ma’ruf Dede
Juanda Ridwan
Rahmat Tiana
Fitrilia Wildan
Saputra
Restu Akim
Anggota KTH

Tinjauan Lapangan Sabtu, 03-12-2022 Dokumentasi
kegiatan

2 Helmi Haris
Dede
Juanda

Pemesanan Bibit
Jamur Tiram ke
Rekanan Pengelola
Jamur Tiram

Sabtu, 03-12-2022 Dokumentasi
Kegiatan

3 Helmi Haris
Dede Juanda
Wildan Saputra
Restu Akim
Anggota KTH

Penyiapan Lahan dan
Pembuatan
Kumbung

Jumat, 09-12-2022 Dokumentasi
kegiatan



4 Helmi Haris
Ridwan Rahmat
Tiana Fitrilia
Ahmad
Syarbaini
Amar Ma’ruf

Pemeliharaan Bibit
Jamur Tiram

Sabtu, 10-12-2022 Daftar Hadir



Dede Juanda
Naila Fathi I
Aulia Dinda W
Wildan Saputra
Restu Akim
Anggota KTH

5 Helmi Haris
Ridwan Rahmat
Tiana Fitrilia
Ahmad
Syarbaini Amar
Ma’ruf Dede
Juanda Dian
Histifarina Naila
Fathi I Aulia
Dinda W Wildan
Saputra
Restu Akim
Anggota KTH

Bimbingan Teknis
Budidaya Jamur
Tiram

Sabtu, 17-12-2022 Daftar Hadir
Dokumentas
i Kegiatan

6 Helmi Haris
Ridwan Rahmat
Tiana Fitrilia
Ahmad
Syarbaini Amar
Ma’ruf Dede
Juanda Dian
Histifarina Naila
Fathi I Aulia
Dinda W Wildan
Saputra
Restu Akim
Anggota KTH

Bimbingan Teknis
Pengolahan dan
Pengemasan Produk

Minggu, 18-12-
2022

Daftar Hadir
Dokumentas
i Kegiatan

7 Helmi Haris
Ridwan Rahmat
Tiana Fitrilia
Ahmad
Syarbaini Amar
Ma’ruf Dede
Juanda Dian
Histifarina Naila
Fathi I Aulia
Dinda W Wildan
Saputra
Restu Akim
Anggota KTH

Workshop Prospek
Usaha Jamur Tiram

Sabtu, 24 Desember
2022

Daftar Hadir
Dokumentas
i Kegiatan



8 Helmi Haris
Ridwan Rahmat
Tiana Fitrilia
Ahmad
Syarbaini Amar
Ma’ruf Dede
Juanda
Anggota KTH
Mahasiswa

Kuliah Praktisi Rabu, 21-12-2022 Dokumentasi
Kegiatan



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

Keluaran kegiatan pengabdian ini adalah 1 artikel ilmiah berupa proceeding

international, 1 artikel ilmiah yang sudah disubmit ke Jurnal Pengabdian, publikasi

media massa lokal dan nasional, sertfikat hak cipta berupa poster dan video kegiatan

yang diunggah di Youtube. Daftar keluaran secara lengkap adalah sebagai berikut dan

terdapat pada Lampiran 6 :

1. Artikel ilmiah berupa proceeding international yang didiseminasikan pada kegiatan

Bogor International Conference for Applied Science. Bukti kegiatan berupa

Acceptance Letter.

2. Artikel ilmiah berupa submit Jurnal Nasional Terakreditasi. Bukti luaran berupa

Acceptance Letter.

3. Publikasi artikel di media lokal yaitu Pakuan Raya dalam bentuk cetak dan

online. Bukti link publikasi sebagai berikut :

https://pakuanraya.com/fiphal-unida-terapkan-teknologi-produksi-dan-pengolahan

- jamur-tiram-di-desa-bojong-murni-ciawi/

4. Publikasi artikel di media lokal Universitas Djuanda dalam bentuk online. Bukti

terbit link publikasi sebagai berikut :

Artikel 1 :

https://unida.ac.id/artikel/fiphal-unida-berdayakan-warga-melalui-pelatihan-dan-

pendampingan-penerapan-teknologi-produksi-dan-pengolahan-jamur-tiram

Artikel 2 :

https://djuandaonline.com/tingkatkan-keterampilan-dan-pendapatan-masyarakat-

desa-bojong-murni-fiphal-unida-berikan-pelatihan-produksi-serta-pengolahan-jamur-

tiram/

5. Publikasi artikel di media massa nasional yaitu Kumparan. Bukti terbit terdapat pada

link berikut :

https://kumparan.com/beritafiphal-unida/pemberdayaan-masyarakat-melalui

- kegiatan-budidaya-dan-pengolahan-jamur-tiram-1zTvyrxaywd

https://pakuanraya.com/fiphal-unida-terapkan-teknologi-produksi-dan-pengolahan-jamur-tiram-di-desa-bojong-murni-ciawi/
https://pakuanraya.com/fiphal-unida-terapkan-teknologi-produksi-dan-pengolahan-jamur-tiram-di-desa-bojong-murni-ciawi/
https://pakuanraya.com/fiphal-unida-terapkan-teknologi-produksi-dan-pengolahan-jamur-tiram-di-desa-bojong-murni-ciawi/
https://unida.ac.id/artikel/fiphal-unida-berdayakan-warga-melalui-pelatihan-dan-pendampingan-penerapan-teknologi-produksi-dan-pengolahan-jamur-tiram
https://unida.ac.id/artikel/fiphal-unida-berdayakan-warga-melalui-pelatihan-dan-pendampingan-penerapan-teknologi-produksi-dan-pengolahan-jamur-tiram
https://djuandaonline.com/tingkatkan-keterampilan-dan-pendapatan-masyarakat-desa-bojong-murni-fiphal-unida-berikan-pelatihan-produksi-serta-pengolahan-jamur-tiram/
https://djuandaonline.com/tingkatkan-keterampilan-dan-pendapatan-masyarakat-desa-bojong-murni-fiphal-unida-berikan-pelatihan-produksi-serta-pengolahan-jamur-tiram/
https://djuandaonline.com/tingkatkan-keterampilan-dan-pendapatan-masyarakat-desa-bojong-murni-fiphal-unida-berikan-pelatihan-produksi-serta-pengolahan-jamur-tiram/
https://kumparan.com/beritafiphal-unida/pemberdayaan-masyarakat-melalui-kegiatan-budidaya-dan-pengolahan-jamur-tiram-1zTvyrxaywd
https://kumparan.com/beritafiphal-unida/pemberdayaan-masyarakat-melalui-kegiatan-budidaya-dan-pengolahan-jamur-tiram-1zTvyrxaywd
https://kumparan.com/beritafiphal-unida/pemberdayaan-masyarakat-melalui-kegiatan-budidaya-dan-pengolahan-jamur-tiram-1zTvyrxaywd


6. Video Kegiatan Pengabdian yang diunggah di Youtube

https://youtu.be/_r20zRG11SY

7. Sertifikat HKI berupa Poster

8. Modul Kegiatan

https://drive.google.com/file/d/1vNdSeqyn4BLkJZXrW-cS-

co0N5QbzNbH/view?usp=share_link

https://youtu.be/_r20zRG11SY
https://drive.google.com/file/d/1vNdSeqyn4BLkJZXrW-cS-co0N5QbzNbH/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1vNdSeqyn4BLkJZXrW-cS-co0N5QbzNbH/view?usp=share_link


BAB 5. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME)

5.1 Fungsi dan Manfaat Hasil Pengabdian Masyarakat

a. Meningkatkan kegiatan MBKM bagi Perguruan Tinggi

b. Menerapkan hilirisasi hasil penelitian dosen

c. Meningkatkan pengalaman mahasiswa dalam kolaborasi kegiatan pengabdian

d. Menggerakkan perekonomian KTH Sadar Tani Muda melalui kegiatan budidaya

dan pengolahan produk jamur tiram

5.2 Dampak Ekonomi dan Sosial

Adanya kegiatan pengabdian budidaya dan pengolahan jamur tiram dapat

berdampak kepada perekonomian masyarakat. Dimana hasil panen jamur tiram nanti

dapat dijadikan peluang penghasilan khususnya bagi anggota KTH Sadar Tani Muda.

Jamur tiram yang dipanen dapat dijual dalam bentuk segar dan diolah menjadi produk

dengan nilai jual yang lebih tinggi. Selanjutnya kegiatan ini juga memberikan dampak

sosial dimana terjadinya peningkatan pengetahuan dan teknologi anggota KTH dan kaum

ibu terkait budidaya dan pengolahan jamur tiram.

5.3 Kontribusi terhadap Sektor Lain

Kegiatan pengabdian ini dapat memberikan kontribusi ke sektor pertanian dan

perdagangan. Dimana pada sektor pertanian terjalinnya kerjasama dari berbagai kalangan

seperti petani, lembaga pemerintahan maupun akademisi untuk mencapai keberhasilan

suatu usaha tani. Kemudian pada sektor perdagangan dapat meningkatkan penjualan dan

memperluas wilayah pemasaran melalui platform yang ada.



BAB 6. KENDALA/HAMBATAN DAN TINDAK LANJUT

6.1 Kendala/Hambatan

Waktu Pembangunan rumah produksi dan kumbung sangat singkat. Kemudian

anggota KTH Sadar Tani belum memiliki pemahaman yang sama untuk kegiatan

pemeliharaan dan kaum ibu-ibu dari anggota KTH memiliki keterbatasan pengetahuan

untuk pengembangan produk olahan jamur tiram lebih lanjut serta pemasaran yang masih

terbatas.

6.2 Tindak Lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan pengabdian yaitu perlu adanya manajemen waktu yang

lebih baik supaya kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar. Kemudian

Perlu adanya kegiatan pembinaan dan pendampingan secara berkelanjutan terutama

untuk pemeliharaan, pengolahan dan pemasaran produk sehingga KTH Sadar Tani benar-

benar bisa mandiri. Selanjutnya memperluas wilayah pemasaran produk dengan

memasukkan ke Marketplace, akun media sosial dan menitipkan produk ke gerai-gerai.



BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Budidaya Jamur Tiram di KTH Sadar Tani Muda diawali dengan penyediaan bibit

dan pembuatan kumbung. Pembuatan kumbung sudah disesuaikan dengan persyaratan

budidaya seperti sirkulasi udara yang harus cukup. Kemudian pengolahan jamur tiram

berupa produk Crispy dan Nugget dilakukan pengemasan ke dalam standing pouch dan

wadah plastik jenis Polypropylene (PP).

7.2 Saran

Saran untuk kegiatan ini diperlukan adanya proses pendampingan secara

berkelanjutan dan perlu inovasi produk olahan jamur tiram serta perluasan pasar.



LAMPIRAN



Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan

Tinjauan Lapangan ke KTH Sadar Tani Muda dan Pembersihan Lahan

Proses Pembuatan Kumbung

Budidaya Jamur Tiram dan Pemeliharaan



Bimbingan Teknis Budidaya Jamur Tiram

Bimbingan Teknis Pengolahan Jamur Tiram



Workshop dan Kegiatan Penutupan

Kuliah Praktisi



Lampiran 2. Link Youtube dan Media Massa

Bukti Video Kegiatan Pengabdian yang diunggah di Youtube

https://youtu.be/_r20zRG11SY

Bukti Publikasi Media Lokal Pakuan Raya(Online dan Cetak)

https://youtu.be/_r20zRG11SY


Bukti Publikasi artikel di media lokal Universitas Djuanda dalam bentuk online.

Artikel 1 :

Artikel 2 :



Bukti Publikasi artikel di media massa nasional yaitu Kumparan.

https://kumparan.com/beritafiphal-unida/pemberdayaan-masyarakat-melalui-kegiatan-

budidaya-dan-pengolahan-jamur-tiram-1zTvyrxaywd

https://kumparan.com/beritafiphal-unida/pemberdayaan-masyarakat-melalui-kegiatan-budidaya-dan-pengolahan-jamur-tiram-1zTvyrxaywd
https://kumparan.com/beritafiphal-unida/pemberdayaan-masyarakat-melalui-kegiatan-budidaya-dan-pengolahan-jamur-tiram-1zTvyrxaywd


Lampiran 3. Keluaran hasil Pengabdian

Bukti Acceptance Letter Artikel Ilmiah pada kegiatan Bogor International

Conference for Applied Science



Lampiran 4. Bukti Acceptance Letter Artikel Ilmiah pada Jurnal Pengabdian



Lampiran 5. Bukti Sertifikat HKI berupa Poster



Lampiran 6. Bukti Modul Kegiatan



Lampiran 8. Materi Budidaya dan Pengolahan





Materi Pengolahan Jamur Tiram





Gambar 1. Budidaya Jamur Tiram

Gambar 2. Produk Olahan Stick Tiramuda dan Nugget Tiramuda Crispy

Gambar 2. Produk Olahan Stick Tiramuda dan Nugget Tiramuda CrispY



 



FIPHAL Unida Terapkan Teknologi Produksi dan

Pengolahan Jamur Tiram di Desa Bojong Murni

Ciawi
Redaksi

CIAWI – Fakultas Ilmu Pangan Halal (FIPHAL) Universitas Djuanda (Unida) Bogor, memberikan Pelatihan dan

Pendampingan Penerapan Teknologi Produksi dan Pengolahan Jamur Tiram Skala UMKM untuk Pangan

Fungsional dan Sumber Protein Nabati kepada masyarakat di Desa Bojong Murni, Kecamatan Ciawi, Kabupaten

Bogor.

Kegiatan pengabdian masyarakat ni dilaksanakan dari awal Desember hingga akhir Desember 2022, di

Kelompok Tani Hutan (KTH) Sadar Tani Muda Desa Bojong Murni.

Ketua Tim Pengabdian, Helmi Haris menuturkan, rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan ini diawali

dengan pembuatan rumah produksi jamur tiram yang disebut dengan kumbung, pengayaan baglog, hingga

penumbuhan jamur tiram.

Tidak sampai disitu, kata dia, pada kegiatan ini juga dilakukan pelatihan dan pendampingan kembali mengenai

bagaimana pengolahan jamur tiram guna menjadi produk yang memiliki nilai tambah.

“Ini merupakan bagian dari rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang kami laksanakan dengan melakukan

penyuluhan sekaligus pendampingan kepada mitra yang dalam hal ini ialah Kelompok Tani Hutan (KTH) Sadar

Tani Muda di Desa Bojong Murni, berupa penerapan teknologi produksi dan pengolahan jamur tiram skala

UMKM untuk pangan fungsional dan sumber protein nabati,” tutur Helmi Haris dalam keterangan tertulisnya

yang diterima PAKAR, Kamis (22/12).

Dia menerangkan, Desa Bojong Murni dipilih sebagai tempat pelaksanaan pengabdian dikarenakan memiliki

potensi berkaitan dengan pembudidayaan jamur tiram.

Selain itu, kegiatan kepemudaan desa ini juga banyak digerakan oleh KTH Sadar Tani Muda yang diisi oleh anak-

anak muda.

22 Desember 2022

FIPHAL Unida Bogor, memberikan Pelatihan dan Pendampingan Penerapan Teknologi Produksi dan Pengolahan Jamur Tiram Skala UMKM untuk

Pangan Fungsional dan Sumber Protein Nabati kepada masyarakat di Desa Bojong Murni, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor. (Dok.Unida)
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Dengan begitu, FIPHAL Unida berhadap program ini bisa berjalan maksimal dan berkelanjutan.

“Kami berkomitmen agar dapat menjadikan Desa Bojong Murni ini sebagai desa binaan, sehingga kami berharap

desa ini menjadi desa percontohan dengan ketahanan pangan yang baik. Tentu harapannya ada keberlanjutan

dari program yang dijalankan agar dapat memberikan tambahan penghasilan. Jadi jangan sampai selesai dari sini

tidak ada keberlanjutan,” terangnya.

“Nantinya, tidak hanya dijual dalam bentuk mentah, tetapi diolah lagi menjadi produk bernilai pangan bernilai

jual. Ini yang kita praktikkan yaitu pembuatan jamur krispi dan nugget jamur yang diberi nama Tiramuda,”

sambungnya.

Dalam kesempatan ini, Helmi Haris juga menyampaikan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

terlaksana dengan dukungan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Program Insentif Pengabdian Masyarakat yang

Terintegrasi dengan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Berbasis Kinerja IKU bagi PTS Tahun 2022.

Sementara itu, Ketua KTH Sadar Tani Muda, Iyan Supriyadi menyampaikan rasa syukur dan terima kasih atas

terselenggaranya kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan.

Iyan Supriyadi berharap hadirnya tim pengabdian FIPHAL Unida dapat memberikan motivasi, selain wawasan

dan pengetahuan yang dapat menghasilkan dampak positif bagi masyarakat Desa Bojong Murni, khususnya

KTH Sadar Tani Muda.

“Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada tim pengabdian FIPHAL Unida, juga kepada aparat

Pemerintah Desa yang diwakili oleh Pak RW, beserta Bapak Ibu peserta yang turut hadir mengikuti rangkaian

kegiatan yang insyaAllah membawa kebaikan bagi kita semua. Alhamdulillah, ini juga adalah bukti keseriusan

kami, bukan hanya sebatas merealisasikan kegiatan, tetapi kami ingin adanya perubahan,” katanya.

Iyan Supriyadi menyebutkan, banyak contoh sukses dari pembudidayaan dan pengolahan jamur, khususnya

yang berada di wilayah Kabupaten Bogor. Sehingga hal ini diharapkan menjadi nilai tambah untuk KTH Sadar

Tani Muda dalam memanfaatkan peluang guna meningkatkan pendapatan.

“Mari kita ikuti kegiatan ini dengan seksama agar bisa menjadi modal bagi kita ke depan. Tim FIPHAL UNIDA

datang kesini membawa dan berbagi ilmunya kepada kita, selanjutnya tergantung kita, apakah bisa kita

aplikasikan atau tidak. Setidaknya dengan bekal ilmu pembudidayaan dan pengolahan jamur ini, taraf ekonomi

kita bisa meningkat,” tuturnya.

Pada kesempatan yang sama, salah satu Tim Pengabdian, Ridwan Rachmat yang hadir sebagai narasumber

pelatihan memaparkan secara teknis terkait dengan pembudidayaan dan pengolahan jamur tiram.

Dalam paparannya, dia menjelaskan bahwa jamur tiram merupakan salah satu jamur konsumsi yang bernilai

tinggi, bentuknya unik seperti cangkang tiram sehingga dinamakan jamur tiram.

Di alam liar, jamur tiram juga merupakan tumbuhan sapro�t yang hidup dikayu-kayu lunak dan memperoleh

bahan makanan dengan memanfaatkan sisa-sisa bahan organik.

“Budidaya jamur tiram dapat dilakukan dengan skala rumahan atau bisnis. Pertumbuhan jamur tiram sangat

bergantung pada faktor �sik seperti suhu, kelembapan, cahaya dan sirkulasi udara. Oleh karena itu budidaya

jamur tiram memerlukan lahan dan pembangunan rumah budidaya jamur yang disebut kumbung. Ini menjadi

tempat merawat baglog dan menumbuhkan jamur,” jelasnya.

Lebih jauh, Ridwan Rachmat berharap agar kegiatan pelatihan dan pendampingan seperti ini dapat momentum

untuk lebih berperan memajukan masyarakat.



“Semoga ini menjadi trigger untuk kegiatan-kegiatan lainnya yang bersifat memberdayakan masyarakat, dan juga

ke depan apa yang sudah dirintis oleh FIPHAL Unida ini bisa dikerjasamakan dengan BRIN untuk bisa lebih

dikembangkan baik dari skema risetnya, diseminasinya, maupun hilirisasi hasil riset,” kata Ridwan Rachmat,

yang juga merupakan peneliti pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pasca Panen Pertanian, Badan

Penelitian dan Pengembangan Pertanian. =MAM/*
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